BAB IV

ANALISIS DATA

Dalam bab ini analisa yang dipakai adalah analisa deskriptif dan analisa
venfikatif. Dalam analisa deskriptif digunakan hasil jawaban konsumen dan disajikan
dalam bentuk daftar atau tabulasi data Untuk analisa verifikatif menggunakan
perhitungan berdasarkan matematis dan statistik. Dalam analisa verifikatif ini, juga
memakai alat analisa sikap konsumen model fishbein, dan analisa chi-square dengan
sampel yang diambil sebanyak 100 orang. Namun sebelumnya, perlu di lakukan uji
validitas dan reliabilitas terlebih dahulu.

4.1. Uji Validitas dan Reliabilitas

Sebelum kuosioner dibagikan kepada responden, terlebih dahulu diuji
validitas dan reliabilitasnya. Pengujian ini dimaksudkan untuk menjamin bahwa data
yang diperoleh dengan menggunakan kuosioner yang telah diuji tersebut memberikan
hasil pengukuran yang valid dan reliabel. Untuk pengujian validitas dan reliabel ini
digunakan sampel sebanyak 30 responden.

Dari tabel distribusi r diperoleh angka korelasi kritis sebesar 0,235, dengan
menggunakan derajat bebas (N-1) = 30 - 1 = 29 dan tingkat kepercayaan 5%. Jika
korelasi butir yang diuji temyata lebih besar daripada nilai korelasi kritisnya, maka
butir yang diuji dinyatakan sahth atau valid. Tetapi jika korelasi butirnya lebih kecil
dan korelasi kritisnya, maka dapat dianggap bahwa butir pertanyaan itu harus

dibatalkan atau digugurkan.
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dari korelasi kritisnya, maka dapat dianggap bahwa butir pertanyaan itu harus

dibatalkan atau digugurkan.

4.1.1. Uji Validitas
Tabel 4.1
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Butir Korelasi Butir Korelasi Kritis Status
X1 , 3138 235 Valid
X2 . 2812 235 Valid
X3 , 3984 235 Valid
X4 ;2595 235 Valid
X5 , 3301 235 Valid
X6 , 2676 235 Valid
X7 , 5804 235 Valid
X3 , 2652 235 Valid
X9 , 2921 235 Valid
X10 2589 235 Valid
X11 . 3010 235 Valid
X12 3751 235 Valid
X13 , 4391 235 Valid
X4 , 2679 235 Valid
X15 2676 235 Valid
Xi6 2659 235 Valid
ALPHA =,7270

Hasil pengujian dari tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa dar 18 butir

pertanyaan, tidak terdapat item pertanyaan vang gugur. Keseluruhan korelasi butir

yang diuji ternyata lebih besar daripada nilai korelasi kritisnya. Dengan demikian uji

validitas dari seluruh variabel yaitu Performance, feature, reliability, conformance,

durability, serviceability, aesthetics, fit and finish dinyatakan sahih atau valid.
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4.1.2. Uji Reliabilitas

Berdasarkan tabel 4.1, pengujian reliabilitas dengan menggunakan program
SPSS 10, dengan tingkat kepercayaan 95% terlihat bahwa nilai angka ALPHA
sebesar 0,7270 lebih besar dari nilai r tabel sebesar 0,235 maka keseluruhan butir

dinyatakan handal atau reliabel, sehingga layak digunakan dalam penelitian.

4.2. Analisis Deskriptif

Analisa ini berdasarkan hasil jawaban konsumen yang dibuat dalam bentuk
tabel sehingga akan menunjukkan tentang gambaran dari hasil jawaban konsumen.
Agar.data lebth akurat maka dilakukan interpretast dan pendeskripsian dari data untuk
tabulasi data disajikan dalam bentuk prosentase.
4.2.1. Karakteristik Konsumen

Karakteristik konsumen terdiri dari jenis kelamin, tingkat usia, tingkat
pendidikan.

a. Karakteristik Konsumen Berdassrkan Jenis Kelamin

Tabel 4.2
Karakteristik Konsumen Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Persen
Laki-laki 66 66%
Wanita 34 34%
Total 100 100%

Sumber : Data Primer
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Dari tabel 4.2 diatas dapat diketahui babwa dari 100 konsumen yang diambil
dalam sampel penelitian yang berjenis kelamin Laki-Laki sebanyak 66 orang atau
66% dan yang berjenis kelamin Perempuan sebanyak 34 orang atau 34% dari seluruh
konsumen.

b. Karakteristik Konsumen Berdasarkan Usia

Tabel 4.3
Karakteristik Konsumen Berdasarkan Tingkat Usia
7
Usia Frekuensi Persen
>30 8 8%
15-20 14 14%
21-25 49 49%
26-30 29 29%
Total 100 100%

Sumber : Datz Primer

Dari tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa dari 100 konsumen yang diambil
dalarn sampel penelitian yang berusia antara 15.20 tahun sebanyak 14 orang atau
14%, 49 orang atau 49% yang berusia 21-25 tahun, untuk yang berusia 26-30 tahun
adalah 29 orang atau 29%, sedangkan untuk yang berusia >30 tahun sebanyak 8

orang atau 8% dari total keseluruhan responden.




¢. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tabel 4.4
Karakteristik Konsumen Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Pendidikan Frekuensi Persen
Perg. Ti 13 13%
SLTA 94 54%
SLTP 33 33%
Total 100 100%

Sumber : Data Primer
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Dari tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa dari 100 konsumen yang diambil
dalam sampel penelitian, kqnsumcn yang berpendidikan terakhir perguruan tinggi
berjumlah sebanyak 13 orang atau 13%, pendidikan terakhir SLTA sebanyak 54
orang atau 54%, dan pendidikan terakhir SLTP sebanyak 33 orang atau 33% dari total
responden.

4.2.2. Penilaian Konsumen Terhadap Atribut Kualitas Produk Mesin Foto Copy
Canon

a. Penilaian Konsumen Terhadap Atribut Performance

Tabel 4.5
Penilaian Konsumen Terhadap Atribut Performance
Penilaian Frekuensi Persen
STS 1 1%
TS 5 5%
N 20 20%
S 87 57%
SS 17 17%
Total 100 100%

Sumber : Data Primer
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Dari tabel 4.5 diatas, dapat diketahui bahwa 1 orang atau 1% menyatakan
sangat tidak setwju (STS) terhadap atribut performance pada mesin photo copy
Canon. Untuk konsumen yang menyatakan tidak setuju (TS) terdapat 5 orang atau
5%, 20 orang atan 20% menyatakan netral (N), 57 orang atau 57% menyatakan setuju
(8) dan yang menyatzkan sangat setuju (SS) sebanyak 17 orang atau 17%. Hal ini
berarti sebagaian besar konsumen teiah memberikan pemlalan yang baik terhadap
atribut performance artinya pelanggan dalam menggunakan mesin photo copy canon

mempertimbangkan aspek fungsionalnya.

b. Penilaian Koosumen Terhadap Atribut Features

Tabel 4.6
Penilaian Konsumen Terhadap Atribut Features
I
Penilaian Frekuensi Persen
STS 3 3%
18 6 6%
N 18 18%
S 47 47%
S$S 26 26%
Total 100 100% |

Sumber : Data Primer

Dari tabel 4.6 diatas dapat diketahui bahwa 3 orang atau 3% menyatakan
sangat tidak setuju terhadap atribut features pada mesin photo copy canon. Untuk
konsumen yang menyatakan tidak setuju terdapat 6 orang atau 6%, 18 orang atau
18% menyatakan netral, 47 orang atau 47% menyatakan setuju dan yang menyatakan
sangat setwju sebanyak 26 orang atau 26%. Hal ini berarti konsumen telah

membenkan penilaian yang baik terhadap atribut Features pada mesin photo copy
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canon, artinya konsumen dalam membeli atau menggunakan mesin photo copy canon
mempertimbangkan kelengkapan menu operasionalnya.

¢. Penilaian Konsumen Terhadap Atribut Reliability

Tabel 4.7
Penilaian Konsumen Terhadap Atribut Reliability
Penitaian Frekuensi Persen
STS 3 3%
TS 3 3%
N 11 11%
S 49 49%
S8 34 34%
Total 100 100%

Surnber ; Oata Primer

Dan tabel 4.7 diatas dapat diketahui bahwa 3 orang atau 3% menyatakan
sangat tidak setuju terhadap atribut reliabifity pada mesin photo copy canon. Untuk
konsumen yang menyatakan tidak setuju terdapat 3 orang atau 3%, 11 orang atau
11% menyatakan netral, 49 orang atau 49% menyatakan setuju dan yang menyatakan
sangat setuju scbanyak 34 orang atau 34%. Hal ini berarti konsumen telah
memberikan penilaian yang baik terhadap atribut Reliability pada mesin photo c;opy
canon, artinya konsumen dalam membeli atau menggunakan mesin photo copy canon

mempertimbangkan kelengkapan menu operasionalnya.
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d. Penilaian Konsumen Terhadap Atribut Conformance

Tabel 4.8
Penilaian Konsumen Terhadap Atribut Conformance
Penilaian Frekuensi Persen
STS 0 0%

T8 14 14%

N 19 19%

S o4 54%

S8 13 13%

Total 100 100%

Sumber : Data Primer

Dari tabel 4.8 diatas dapat diketahui bahwa sama sekali tidak ada orang yang
menyatakan sangat tidak setuju terhadap atribut Conformance pada mesin photo copy
canon. Untuk konsumen yang menyatakan tidak setuju terdapat 14 orang atau 14%,
19 orang atau 19% menyatakan netral, 54 orang atau 54% menyatakan setuju dan
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 13 orang atau 13%. Hal ini berarti sebagian
besar konsumen telah memberikan penilaian yang baik terhadap atribut Conformance
pada mesin photo copy canon. Artinya konsumen dalam memilih mesin photo copy
canon karena produk ini telah sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan

sebelumnya berdasarkan keinginan pelanggan.

e. Penilaian Konsumen Terhadap Atribut Durability




, Tabel 4.9
Penilaian Konsumen Terhadap Atribut Durability
Penialaian Frekuensi Persen
STS 0 0%
TS 11 11%.
N 25 25%
S 45 45%
SS 19 19%
Total 100 100%

Sumber : Data Primer
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Dari tabel 4.9 diatas, dapat diketahui sebanyak 11 orang atau 11%

menyatakan tidak setuju terhadap atribut Durability mesin photo copy Canon. Untuk
konsumen yang menyatakan netral terdapat 25 orang 25%, 45 konsumen atau 45%
menyatakan setuju, dan yang menyatakan sangat setuju sebanyak 19 orang atan 19%.
Hal ini berarti, konsumen memberikan penilaian baik pada atribut durability. Artinya
konsumen dalam memilih mesin photo copy Canon karena diyakini mempunyai umur
ekonomis yang berupa ukuran daya tahan dan masa pakai barang yang panjang.

1. Penilaian Konsumen Terhadap Atribut Serviceability

Tabel 4.10
Penilaian Konsumen Terhadap Atribut Serviceability
Penilaian Frekuensi Persen
STS 0 0%
T8 5 5%
N 41 41%
S 43 43%
§S 11 11%
Total 100 100% |

Sumber ; Data Primner
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bari tabel 4.10 diatas, dapat diketahui sebanyak 5 orang atau 5% menyatakan
tidak setuju terhadap atribut Serviceability pada mesin photo copy Canon. Untuk
konsumen yang menyatakan netral terdapat 41 konsumen atau 41%, 43 orang atau
43% menyatakan setuju dan yang menyatakan sangat setuju sebanyak 11 orang atau
11%, serta tidak ada satu respondenpun yang memberikan penilaian sangat tidak
setwju. Hal ini berarti sebagaian besar konsumen telah memberikan penilaian yang
baik terhadap atribut Serviceability, artinya konsumen dalam memilih produk mesin
Photo copy Canon karena diyakini memiliki kecepatan , kompetensi, kemudahan, dan

akvrasi dalam memberikan pelayanan untuk perbaikan barang. |

g. Penilaian Konsumen Terhadap Atribut Aesthetics

Tabel 4.11
Penilaian Konsumen Terhadap Atribut destherics
Penilaian Frekuensi Persen
STS 1 1%
T8 7 . %
N 14 14%
S 80 60%
SS 18 18%
Total 100 100%

Sumber : Data Primer

Dari tabel 4.11 diatas, dapat diketahui sebanyak 7 crang atau 7% menyatakan
tidak setuju terhadap atribut Aesthetics pada mesin photo copy Canon. Untuk

konsumen yang menyatakan netral terdapat 14 konsumen atau 14%, 60 orang atau
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60% m;enyatakan setuju dan yang menyatakan sangat setuju sebanyak 18 orang atau
18%, serta 1 orang atau 1% yang memberikan penilaian sangat tidak setuju. Hal ini
berarti sebagian besar konsumen telah memberikan penilaian yang baik terhadap
atribut Aesthetics.

h. Penilaian Konsumen Terhadap Atribut Fir and Finish

Tabel 4,12
Penilaian Konsumen Terhadap Atribut Fit and Finish
Penilaian Frekuensi Persen
STS 0 0%
T8 31 31%
N 33 33%
S 35 35%
S8 1 1%
Total 100 100%

Sumber : Data Primer
Dari tabel 4.12 diatas, dapat diketahui sebanyak 31 orang atau 31%
menyatakan tidak setuju terhadap atribut Fit and Finish pada mesin photo copy
Canon. Untuk konsumen yang menyatakan netral terdapat 33 konsumen atau 33%,
35 orang atau 35% menyatakan setuju dan yang menyaiakan sangat setuju sebanyak
1 orang atau 1%, serta tidak ada satu respondenpun yang memberikan penilaian
sangat tidak setuju. Hal i berarﬁ sebagian besar konsumen telah memberikan

penilaian yang cukup baik terhadap atribut fit and finish.
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43. Analisis Verifikatif
4.3.1. Analisis Fishbein

Analisa Fishbein merupakan model analisis muiti atnbut yang mengemukakan
bahwa sikap konsumen terhadap obyek tertentu didasarkan pada tingkat kepercayaan
bahwa obyek yang diteliti memiliki atribut dengan memberi bobot evaluasi
kemudian dianalisis. Dari hasil analisis ini dibarapkan dapat diketahui bagaimana
peranan seorang manajer dalam pengambilan keputusan.

Sebelum mengukur sikap konsumen dalam pengambilan keputusan, terlebih
dahulu dilakukan Believe dan evaluasi konsumen terhadap atribut-atribut yang
melekat pada produk mesiﬁ photo copy canon, dengan memberi bobot believe dan
evatuasi. Terdapat beberaﬁa atribut yang menjadi pertimbangan, atribut tersebut.
meliputi Performance, feature, Reliability, Conformance, Durability, Serviceability,
Aesthetics, Fit and Finish. Langkah-langkah yang ditempuh untuk analisis Fishbein
pada kasus produk mesin photo copy Canon adalah sebagai berikut :

a. Menentukan Bobot Kepercayaan (bi)
Untuk menentukan bobot skor kepercayaan maka langkah yang
ditempuh adalah menghitung jumlah jawaban atas pertanyaan vang diberikan
berdasarkan tingkat kepercayaan. Tabel berikut ditunjukkan jumlah jawaban

berdasarkan tingkat kepercayaan pada masing-masing atribut.
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Tabel 4.13
Hasil jawaban berdasarkan tingkat kepercayaan
ATRIBUT | sts [1s [N] s [ss | JUMLAH

Performance 2 12 121 52 13 100
Feature 5 7 1281 41 19 100
Reliability 4 5 11 068 12 100
IConformance 5 9 29 50 7 100
Durability 7 15 124 40 14 160
Serviceability 4 14 1 30 38 14 100
Aesthetics 2 7 4 I5 64 | 12 100
Fit and Finish o T35 130 25 |1 100
Sumber : Data Primer vang diolah, 2005

Dan hasil jawaban konsumen seperti pada tabel 413 kemudian dikalikan

dengan bobot atas jawaban tersebut, dengan ketentuan sebagat benkut :

STS =Skor1
3S = Skor 2
N = Skor 3
S = Skor 4
SS = Skor 5

Sehingga diperoich hasil perkalian atas jumlah jawaban dengan bobot
skor, dan akhirnya dapat diketahw rata-rata bobot kepercayaan (bi) seperti pada

tabel 4,14 berikut -
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Tabel 4.14
Skor tingkat kepercayasn Konsumen (bi)
! SKOR KEPERCAYAAN (bi) | RATA-RATA |
ATRIBUT _ iSTS|[TSi NS | SS] JUMLAH | |
erformance 2 | 2463 |208] 65 362 4
Feature s | 14184 164 05 362 4
Reliability 4 110133 )2725 60 379 4
Conformance S 118§ 87 [200] 35 345 3
Durability 7 130072 1180] 70 339 | 3
Serviceability L4 (28190 {12! 70 344 | 3
Aesthetics 2 114145 {256] 60 377 4
Fit and Finish 9 7¢ 190 [ [001 5 274 3
Sumber : Data Primer vang diolah, 20605

b. Menentukan Bobot Evaluasi
Untuk menentukan bobot evaluasi, langkah pertama yang dilakukan
adalah menghitung jumlah jawaban pada masing-masing atribut berdasarkan

yawaban tingkat evaluasi. Hasil perhitungan tersebut dapat ditunjukkan pada tabel

4.15 berikut ;
Tabel 4.15
Hasil jawaban berdasarkan tingkat evaluasi
ATRIBUT STS TS | N b) 88 JUMLAR

erformance 4 6 43 36 11 100

eature 4 16 121 35 24 100
Reliability 4 5 18 | 42 31 100
Conformance 6 15 | 33 36 10 100
Durability 3 14 | 33 32 18 100
Serviceability 5 12 { 38| 36 9 100
Aesthetics 5 i1 {29 39 16 100
Fit and Finish 7 35 123 32 k) 100
Sumber © Data Primer vang diolah, 2603
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Dari jumish hasil jawaban atas masing masing atribut selanjutnya

dikalikan dengan skor masing-masing dengan ketentuan :

STS/ - skor -2
TS/2 - skor -1
N/3 : skor O
S/4 :skor 1
SS8/5 > skar 2

Schingga diperoleh hail perhitungan atas skor dengan jumlah jawaban

yang menghasilkan bobot evaluasi pada masing-masing atribut dan dapat

ditunjukkan dengan tabel 4.16.

Tabel 4.16
Skor tinghat evaluasi Konsumen (ei)
SKOR EVALUASI (ei) RATA-RATA
ATRIBUT STS{ TS | N | § | 8§ JUMLAH
Performance -3 -6 | 0 1361 22 44 0
Feature -8 =16 QO 35 | 48 59 1
Relability -8 -5 0 42 | 62 91 1
Conformance 12 180 0 36 ) 10 19 0
Durability 5 | -141 O 32 ] 36 43 1]
Serviceability -1 11210 0 36 | 18 37 0
Aesthetics -1 [ -114 0 39 32 50 1
Fit and Finish -14 {-35] 0 {32 6 -1t 0
Swinber : Data Primer vang diolah, 2003




" ¢ Menentukan Sikap Konsumen (Ao)

35

Setelah melakukan perhitungan rata-rata skor kepercayaan (bi) dan

skor evaluasi (ei) maka dapat dihitung besarnya stkap konsumen pada masing-

masing atribut. Adapun rumus yang digunakan untuk menentukan

konsumen adalah :

Ao = ibi&.’f

n=1

sikap

Dengan rumus diatas maka dapat ditampilkan hasil perkalian

antara skor kepercayaan {bi) dengan skor evaluasi (ei).

Tabel 4.17
Sikap Konsumen (Ao)
Believe | Evaluasi | Sikap
Atribut (bi) {e1) {A0)
Performance 4 0 0
Feature 4 1 4
Reliabifity 4 i 4
Conformance 3 0 0
Durability 3 0 0
Serviceability 1 0 0
Aesthetics 4 1 4
Fit and Finish 3 0 0
Jumlah 12

sumber : Data Primer yang diolah, 2005

Dan hasil perhitungan sikap konsumen pengguna mesin photo copy Canon

dapat diketahui besarnya sikap konsumen (Ao) adalah sebesar 12. untuk

menginterpretasikan besarnya sikap tersebut termasuk dalam kategori baik atau

buruk maka dapat dilakukan perhitungan interval kelas berdasarkan skor terendah

dan tertinggi seperti pada table 4.18 berikut :




Tabel 4.18
Menentukan Interval Kelas Sikap Konsumen
Skor Maksimum | [ Skor Minimum | ]
Atribut Keyakinan | Evaluasi | Sikap | Keyakinan |‘ Evaiuasi_l‘ Sikap

Performance 5 2 10 5 T 2 1 1o
Feature 5 2 10 5 -2 -10
Reliability 5 2 10 5 -2 -10
Conformance 5 2 10 5 -2 -10
Durability 5 2 10 5 2 10
Serviceability 5 2 10 5 2 -10

Aesthetics 5 2 10 5 -2 -10 |

Fit an Finish 5 2 10 5 -2 -10 |
Jumlah 80 Jumlah -80

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2005

Dari tabel 4.18 diatas terlihat bahwa skor maksimum sebesar 5 dan skor
minimum sebesar 1, dengan membagi menjadi kelas interval maka dapat disusun

interval kelas sebagai berikut -

Sangat tidak Tidak Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik
| Batk | | [ '
-80 -40 0 40 80
12

Gambar 4.1 Interval kelas Sikap
Berdasarkan gambar 4.1 diatas berarti sikap konsumen terhadap atribut
produk mesin photo copy Canon adalah cukup baik dengan skor 12. hal ini
terlihat dari besarnya indeks sikap tersebut berada pada range antara ¢ sampai 40.
sedangkan sikap konsumen terhadap atribut Reliability, feature, aesthetics
merupakan sikap yang paling tinggi dengan sikap sebesar 4. sedangkan atribut

durability (0), performance (0), Conformance {0), Serviceability (0),
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Fit and Finish (0) secara berurutan nerupakan aﬁibul yang dinilai cukup baik

oleh konsumen.

Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa sikap
konsumen adalah baik terhadap atribut-atribut yang ditawarkan produk mesin
Photo Copy Canon tidak terbukti.

4.3.2. Analisis Chi-Square
Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan kontingensi sikap

konsumen berdasarkan karakteristik konsumen (jenis kelamin, usia, tingkat

pendidikan) dengan atribut vang ditawarkan oleh mesin Phpto Copy Canon.

Rumusan hipotesisnya vaitu

Ho - Tidak ada hubungan kontingensi yang signifikan sikap konsumen
terhadap atribut nesin photo Copy Canon berdasarkan karakterisitik
konsumen.

Ha : Ada hubungan kontingensi yang signifikan sikap konsumen terhadap
atribut pada produk mesin photo copy canon berdasarkan karakteristik
konsumen.

Cara perhitungan :

a. Mengumpuikan data dan mengolah data hasil quosioner yang telah disebar

dalam bentuk tabel sebagai frekuensi observasi (fo).

Jumlah Baris x Jumilah kofom

. i th atau frek t har, cFh=
b. Menghitung th atau frekuensi harapan Jumlah Dara

Fo—Fh)®
c. Menghitung jumlah X? hitung dengan rumus : X = Z%

~ d. Mencari besar X* tabel pada taraf signifikan 5% df=(b-1)(k-1)
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e. Menetapkan kntenia pengujian, yaitu :
Ho diterima jika X* hitung < X* tabel tidak ada hubungan kontingensi yang
signifikan sikap konsumen terhadap atribut pada prroduk mesin Photo Copy
Canon berdasarkan karakteristik konsumen,
Ho ditolak jika X* hitung > X* tabel terdapat hubungan kontingensi yang
signifikan sikap konsumen terhadap atribut pada nesin Photo Copy Canon
berdasarkan karakteristik konsumen.

f. Menggambarkan dacrah penerimaan dan daerah penolakan hipotesis.

Dacrah Penolakan
Daerah Pegerimaan

Gambar 4.2 Distribusi Chi-Square

a. Hubungan Kontingensi Sikap Konsumen Berdasarkan Jenis kelamin
Dari 34 konsumen yang berjenis kelamin wanita, dan 66 konsumen pria telah
memberikan penilaian pada kedelapan atribut pada kualitas produk mesin
Photo Copy Canon yang terdiri dari Performance, Features, Reliability,
Conformance, Durability, Serviceability, Aesthetics, Fit and Finish seperti

ditunjukkan pada tabel 4.19 sebagai berikut ;
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Tabel 4.19
Hasil uji Chi-Square berdasarkan jenis Kelamin
Penilaian
Konsumen Xz X2
Atribut Pria | Wanita hiting | DF { tabel | Kesimpulan

Perfomance | 385 | 382 3689 | 4 | 9488 Ditecims
Feature 368 | 424 10313 | 4 { 9488 | HoDifolak
Reliability 406 | 412 2956 | 4 | 9488 Ditlelr“i_ma
Conformance | 371 | 356 0771 3 1 1815 Dit?r?ma
Durability 374 | 368 8119 {3 | 7815 | HoDitolak
Servicesbility | 361 | 359 0.595 3 | 1815 Dig?ma
Aesthetics 338 |. 354 2866 | 4 | o488 Dit?lgma
Fit and Finish | 3.1 297 3.401 3 ] 1815 Du?gma

Sumber : Data primer yang diolah, 2005

Dari tabel 4.19 diatas menunjukkan bahwa sikap konsumen terhadap atribut
Performance, konsumen pria memberikan penilaian yang lebih baik dibandingkan
dengan kelompok wanita. Hal ini ditunjukkan pada rata-rata penilaian pada konsumen
pria sebesar 3,85 sehingga kecenderungan kelompok pria dalam memberikan sikap
kepada atribut Performance lebih baik dibandingkan kelompok wanita.

Namun demikian berdasarkan hasil uji statistic hubungan kontingensi fersebut
tidak berart. Hal imi ditunjukkan dan hasil perhitungan Chi-Square sebesar 3,689
yang nilainya lebih kecil daripada Chi-Square Tabel sebesar 9,488, dengan demikian
Ho diterima atau Ha ditolak. Kenyataan ini bermakna bahwa tidak terdapat hubungan

kontingensi sikap konsumen pada atribut Performance berdasarkan jenis kelamin.




60

Unwk lebth memperjelas daerah penerimaan dan penolakan hipotesis dapat
ditunjukkan pada gambar 4.3.

Daerah Penclakan

[
{
i

: 3,689 ? $,488

Gambar 43  Distribusi Chi-Square hubungan kontingensi sikap konsumen

pada atribut Performance bedasarkan jenis kelamin

Pada atribut Fearures menunjukian bahwa sikap konsumen terhadap atribut
ini, konsumen wanita memberikan sikap yang lebih baik dibandingkan pria. Hal ini
ditunjukkan pada rata-rata penilaian konsumen ini sebesar 4,24 schingga
kecenderungan konsumen wanita dalam memberikan sikap kepada atribut Features
lebih baik dibandingkan konsumen Pria.

Hubungan kontingensi ini diperkuat dengan hasil wuji statistik, yang
menunjukkan bahwa hasil perhitungan Chi-Square sebesar 10,313 yang nilainya lebih
besar daripada Chi-Square tabel sebesar 9,448. dengan demikian Ho ditolak atau Ha
diterima. Kenyataan ini bermakna bahwa terdapat hubungan kontingensi yang berarti
sikap konsumen terhadap atribut Features pada mesin Photo Copy Canon

berdasarkan jenis kelamin. Untuk lebih memperjelas dacrah penerimaan dan
penolakan dapat ditunjukkan pada gambar 4.4,
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Dacrah Penolakan
Daerah Peperimaan

9,488 10,313

Gambar4.4 Distribusi Chi-Square hubungan kontingensi sikap konsumen

pada atribut Features bedasarkan jenis kelamin

Pada atribut Reliability menunjukkan bahwa sikap konsumen terhadap atribut
ini, konsumen wanita memberikan sikap yang lebih baik dibandingkan pria. Hal ini
ditunjukkan pada rata-rata penilaian konsumen ini sebesar 4,12 sehingga
kecenderungan konsumen wanita dalam memberikan sikap kepada atribut Reliability
lebih baik dibandingkan ko;lsumen Pria.

Hal ini tidak diperkuat hasil uji statistik yang tidak signifikan, dimana hasil
perhitungan Chi-Square sebesar 2,956 vang nilainya lebih kecil daripada Chi-Square
tabel sebesar 9,448. dengan demikian Ho diterima atau Ha ditolak. Kenyataan ini
bermakna bahwa tidak terdapat hubungan kontingensi yang berarti sikap konsumen
terthadap atribut Reliability pada mesin Photo Copy Canon . untuk lebih memperjelas

daerah penerimaan dan penolakan hipotesis dapat ditunjukkan pada gambar 4.5.

Dagcrah Penolakan
Daerah Pencrinaan

2,956 9,488
Gambar4.5 Distribusi Chi-Square hubungan kontingensi sikap konsumen
pada atribut Reliability bedasarkan jenis kelamin
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Pada atribut Conjormance menunjukkan bahwa sikap konsumen terhadap
atnbut Conformance, konsumen pria memberikan penilaian vang lebih baik
dibandingkan dengan kelompok wanita. Hal ini ditunjukkan pada rata-rata penilaian
pada konsumen pria sebesar 3,71 sehingga kecenderungan kelompok pria dalam
memberikan sikap kepada atribut Conformance lebih baik dibandingkan kelompok
wanita.

Namun demikian berdasarkan hasil uji statistic hubungan kontingensi tersebut
tidak verarti. Hal ini ditunjukkan darn hasil perhitungan Chi-Square sebesar 0,771
yang nilainya lebih kecil daripada Chi-Square Tabel sebesar 7,815, dengan demikian
Ho diterima atau Ha ditolak-‘Kenyataan ini bermakna bahwa tidak terdapat hubungan
kontingensi sikap konsumen pada atribut Conformarnce berdasarkan jcm':;; kelamin,
Untuk lebih memperjelas daerah penerimaan dan penolakan hipotesis dapat
ditunjukkan pada gambar 4.6,

Daerah

Y 7815
Gambar 4.6  Distribust Chi-Square hubungan kontingensi sikap kensumen
pada atribut conformance bedasarkan jenis kelamin

Pada atribut Durability menunjukkan bahwa sikap konsumen terhadap atribut
ini, konsumen pria memberikan sikap yang lebih baik dibandingkan wanita. Hal ini

ditunjukkan pada rata-rata penilatan konsumen imi sebesar 3,74 sehingga
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kecendemngan konsumen pria dalam memberikan sﬂcﬁp kepada atribut durability
lebih baik dibandingkan konsumen Wanita,

Hubungan kontingensi ini diperkuat dengan hasil uji statistik, yang
menunjukkan bahwa hasil perhitungan Chi-Square sebesar 8,119 yang nilainya lebih
besar daripada Chi-Square tabel sebesar 7,815. dengan demikian Ho ditolak atau Ha
diterima. Kenyataan ini bermakna bahwa terdapat hubungan kontingensi yang berarti
sikap konsumen terhadap atribut Duwrability pada mesin Photo Copy Canon
berdasarkan jenis kelamin. Untuk lebih memperjelas daerah penerimaan dan

penolakan dapat ditunjukkan pada gambar 4.7,

Daersh Penolakan
Daerah Peperimaan

7.815 8,119
Gambar4.7  Distribusi Chi-Square hubungan kontingensi sikap konsumen
pada atribut durability bedasarkan jenis kelamin

Pada ambut Serviceability menunjukkan bahwa sikap konsumen
terhadap atribut ini, konsumen Pria memberikan sikap yang lebih baik dibandingkan
wanita. Hal ini ditunjukkan pada rata-rata penilaian konsumen ini sebesar 3,61
sehingga kecenderungan konsumen pna dalam memberikan sikap kepada atribut
Serviceability lebir baik dibandingkan konsumen wanita.

Hal ini tidak diperkuat hasil uj statistik yang tidak signifikan, dimana hasil

perhitungan Chi-Square sebesar 0,595 yang nilainya lebih kecil daripada Chi-Square




tabel s;ebesar 7,815. dengan demikian Ho diterima atau Ha ditolak. Kenyataan ini
bermakna bahwa tidak terdapat hubungan kontingensi yang berarti sikap konsumen
terhadap atribut Serviceability pada mesin Photo Copy Canon . untuk lebih
memperjelas daerah penerimaan dan penoiakan hipotesis dapat ditunjukkan pada

gambar 4.8.

Dacmh Penolakan _
Daerah Pegerimaan

Gambar 4.8  Distribusi Chﬁjsglfare hubungan kozlﬁtigensi sikap konsumen
pada atribut Serviceability bedasarkan jenis kelamin
Pada atribut desthetics menunjukkan bahwa sikap konsumen terhadap
atribut ini, konsumen wanita memberikan sikap yang lebih baik dibandingkan pria.
Hal ini ditunjukkan pada rata-rata penilaian konsumen ini sebesar 3,94 schingga
kecenderungan konsumen wanita dalam memberikan sikap kepada atribut desthetics '
lebih baik dibandingkan konsumen Pria.

Hal ini tidak diperkuat hasil uji statistik yang tidak signifiken, dimana hasil
perhitungan Chi-Square sebesar 2,866 yang nilainya lebih kecil daripada Chi-Square
tabel sebesar 9,448. dengan demikian Ho di-terima atan Ha ditolak. Kenyataan ini
bermakna bahwa tidak terdapat hubungan kontingensi yang berarti sikap konsumen

terhadap atribut Aesthetics pada mesin Photo Copy Canon . untuk lebih memperjelas

daecrah penerimaan dan penolakan hipotesis dapat ditunjukkan pada gambar 4.9.




63

2.866 9488
Gambar 4.9 Distnibusi Chi-Square hubungan kontingensi sikap konsumen
- pada atribut desthetics bedasarkan jenis kelamin

Pada atribut Fit and Finish menunjukkan bahwa sikap konsumen
terhadap atribut ini, konsumen pria memberikan sikap yang lebih baik dibandingkan
wanita. Hal im ditunjukkan pada rata-rata penilaian konsumen ini sebesar 3,11
sehingga kecenderungan konsumen pria dalam memberikan sikap kepada atribut Fit
and Finish lebih baik diba.nd\ingkan konsumen Wanita.

Hal ini tidak diperkuat hasil uji statistik yang tidak signifikan, dimana hasil
perhitungan Chi-Square sebesar 3,401 yang nilainya lebih kecil daripada Chi-Square
tabel sebesar 7,815. dengan demikian Ho diterima atau Ha ditolak. Kenyataan ini
bermakna bahwa tidak terdapat hubungan kontingensi yang berarti sikap konsumen
tethadap atribut Fir and Finish pada mesin Photo Copy Canon . untuk lebih
memperjelas daerah penerimaan dan penolakan hipotesis dapat ditumjukkan pada

gambar 4.10.

Daerah Penolakan
Daerah Peferimaan

3,401 7,815
Gambar 4.10 Distribusi Chi-Square hubungan kontingensi sikap konsumen
pada atribut Fit and Finish bedasarkan jenis kelamin
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b. Hnbungan Kontingensi Sikap Konsumen Berdasarkan Tingkat Usia

Dari 14 konsumen yang berusia antara 15-20 tahun, 49 konsumen berusia

antara 21-25 tahun, 29 konsumen berusia 26-30 tahun, dan 14 konsumen berusia

lebih dari 30 tahun telah penilaian pada kedelapan atribut pada kualitas produk mesin

Photo Copy Canon yang fterdin dan Performance,

Conformance, Durability,

ditumjukkan pada tabel 4.20 sebagai berikut :

Serviceability, Aesthetics,

Features,

Reliability,

Fit and Finish seperti

Tabel 4.20
Hasil Uji Chi-Square Berdasarkan Usia
15-20 Pe;ltlgfsn e TS5 X X?

Atribut th [th th th hitung | Df| tabel | Kesimpulan
Perfomance 3.64 4.00 _ 3.72 3.63 7343 | 12 21,026 Ditljrc;ma
Feature 4.14 3.98 3.52 4.00 16,141 | 12 21,026 Ditl:;l?ma
Reliability 4.14 4.16 3.86 425 7,261 | 12 21,026 DitI:r?ma
Conformance | 3.79 3.51 3.97 3.25 14158 | 9 16,618 Ditlle{gma
Durability 3.57 3.65 3.86 3.88 11361 [ 9 16,918 Ditlt;llfi)ma
Serviceability | 3.71 3.51 3.66 3.95 2107 9 16,918 Dille{:'l?ma
Aesthetics 400 3.86 3.97 3.38 31,062 | 12 21,026 } Ho Ditolak
Fit and Finish | 2.64 298 338 _1313 13465 | 9 16,918 Ditl:tgma

Sumber : Data primer yang diolah, 2005

Dari tabel 4.20 diatas menunjukkan bahwa sikap konsumen ferhadap atribut

performance konsumen berusia 21-25 tahun memberikan penilaian yang paling baik

dibandingkan dengan kelompok usia yang lain. Hal ini ditunjukkan pada rata-rata

penilaian pada konsumen ini sebesar 4,00 sehingga kecenderungan kelompok
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konsull;en yang berusia antara 21-25 tahun dalam memberikan sikap kepada atribut
Performance lebih baik dibandingkan kelompok usia yang lain.

Namun demikian berdasarkan hasil uji statistik hubungan kontingensi tersebut
tidak berarti. Hal int ditunjukkan dari hasil perhitungan Chi-Square sebesar 7,343
yang nilainya lebih kecil danpada nilai Chi-Square tabel sebesar 21,026, dengan
demikian Ho diterima atau Ha ditolak. Kenyataan ini bermakna bahwa tidak terdapat
hubungan kontingensi sikap konsumen pada atribut performance berdasarkan usia.
Untuk lebith memperjelas daerah penerimaan dan penolakan hipotesis dapat

ditunjukkan pada gambar 4.11

Daerah Penolakan
Daesrah Penerimaan

7,343 21,206

Gambar4.11 Distribusi Chi-Square hubungan kontingensi sikap konsumen

pada atribut Performance bedasarkan tingkat usia

Pada atribut Feature, sikap konsumen berusia 15-20 tahun memberikan
penilaian yang paling baik dibandingkan dengan kelompok usia yang lain. Hal ini
ditunjukkan pada rata-rata penilazian pada konsumen ini sebesar 4,14 sehingga
kecenderungan kelompok konsumen yang berusia antara 15-20 tahun dalam
membenkan sikap kepada atribut Fearure, lebih baik dibandingkan kelompok usia
yang lain.

Namun demtkian berdasarkan hasil uji statistik hubungan koatingensi tersebut

tidak berarti. Hal ini ditunjukkan dan hasil perhitungan Chi-Square sebesar 16,161
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yang nilainya lebih kecil daripada nilai Chi-Square tabel sebesar 21,026. dengan
demikian Ho diterima atau-Ha ditolak. Kenyataan ini bermakna bahwa tidak terdapat
hubungan kontingensi sikap konsumen pada atribut Feature berdasarkan usia. Untuk
lebih memperjelas daerah penerimaan dan penolakan hipotesis dapat ditunjukkan

pada gambar 4.12

16,161 21,206
Gambar 4.12 Distribusi Chi-Square hubungan kontingensi sikap konsumen
pada atribut Fearure bedasarkan tingkat usia

Pada atribut Reliability, sikap konsumen berusia >30 tahun memberikan
penilaian yang paling baik dibandingkan dengan kelompok usia yang lain. Hal ini
ditunjukkan pada rata-rata penilaian pada konsumen ini sebesar 4,25 sehingga
kecenderungan kelompok konsumen yang berusia antara >30 tahun dalam
membenikan sikap kepada atribut Reliability, lebih baik dibandingkan kelompok usia
yang lain.

Namun demikian berdasarkan hasil uji statistik hubungan kontingensi tersebut
tidak berarti. Hal ini ditunjukkan dan hasil perhitungan Chi-Square sebesar 7,261
yang nilainya lebih kecil daripada nilai Chi-Square tabel sebesar 21,026. dengan
demikian Ho diterima atau Ha ditolak. Kenyataan ini bermakna bahwa tidak terdapat

hubungan kontingensi sikap konsumen pada atribut Reliability berdasarkan usia.
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Untuk lebih memperjelas daerah penerimaan dan penolakan hipotesis dapat

ditunjukkan pada gambar 4.13.

Dagrah Penolakan

7,261 21,206

Gambar 4,13 Distribusi Chi-Square hubungan kontingensi sikap konsumen

pada atribut Reliability bedasarkan tingkat usia

Pada atribut conformance, sikap konsumen berusia 26-30 tahun memberikan
penilaian yang paling baik dibandingkan dengan kelompok usia yang lain. Hal ini
ditunjukkan pada rata-rata penilaian pada konsumen ini sebesar 3,97 sehingga
kecenderungan kelompok konsumen yang berusia antara 26-30 tahun dalam
memberikan sikap kepada atribut Conformance, lebih baik dibandingkan kelompok
usia yang lain.

Namun demikian berdasarkan hasil vji statistik hubungan kontingensi tersebut
tidak berarti. Hal ini ditunjukkan dari hasil perhitungan Chi-Square sebesar 14,158
yang nilainya lebih keci! daripada nilai Chi-Square tabel sebesar 16,918. dengan
demikian Ho diterima atau Ha ditolak. Kenyataan ini bermakna bahwa tidak terdapat
hubungan kontingensi sikap konsumen pada atribut Conformance berdasarkan usia.

Untuk lebih memperjelas daerah penerimaan dan penolakan hipotesis dapat

ditunjukkan pada gambar 4.14.
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Daerah Penolakan
Daerah Penerimaan

14,158 16,918

Gambar 4.14 Distribusi Chi-Square hubungan kontingenst sikap konsumen

pada atribut Conformance bedasarkan tingkat usia

Pada atnbut Durability, sikap konsumen berusia >30 tahun memberikan
penilaian yang paling baik dibandingkan dengan kelompok usia yang lain. Hal ini
ditunjukkan pada rata-rata penilaian pada konsumen ini sebesar 3,88 schingga
kecenderungan kelompok -konsumen yang berusia antara >30 tahun dalam
memberikan sikap kepada atribut Durability, lebih baik dibandingkan kelompok usia
yang lain.

Namun demikian berdasarkan hasil uji statistik hubungan k.ontiugensi tersebut
tidak berarti. Hal ini ditunjukkan dan hasil perhitungan Chi-Square sebesar 11,361
yang nilainya lebih kecil daripada nilai Chi-Square tabel sebesar 16,918. dengan
demikian Ho diterima atau Ha ditolak. Kenyataan ini bermakna bahwa tidak terdapat
hubungan kontingensi sikap keonsumen pada atribut Durability berdasarkan usia.
Untuk iebih memperjelas daerah penerimaan dan penolakan hipotesis dapat
ditunjukkan pada gambar 4.15.
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Daerah Penolakan
Dacrah Pegerimaan '

11,361 16,918

Gambar4.15 Distribusi Chi-Square hubungan kontingensi sikap konsumen

pada atribut Durability bedasarkan tingkat usia

Pada atribut Serviceability, sikap konsumen berusia >30 tahun memberikan
penilaian yang paling baik dibandingkan dengan kelompok usia yang lain. Hal ini
ditunjukkan pada rata-rata penilaian pada konsumen ini sebesar 3,75 sehingga
kecenderungan kelompok “konsumen yang berusia antara >30 tahun dalam
memberikan sikap kepada atribut Serviceability, lebih baik dibandingkan kelompok
usia yang lain. |

Namun demikian berdasarkan hasil uji statistik hubungan kontingensi tersebut
tidak berarti. Hal ini ditunjﬁkkan dari hasil perhitungan Chi-Square sebesar 9,107
- yang nilainya lebih kecil daripada nilai Chi-Square tabel sebesar 16,918, dengan
demikian Ho diterima atau Ha ditolak. Kenyataan ini bermakna bahwa tidak terdapat
hubungan kontingensi sikap konsumen pada atribut Serviceability berdasarkan usia.
Untuk lebih memperjelas daerah penerimaan dan penolakan hipotesis dapat

ditunjukkan pada gambar 4.16.
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Dacrah Pelzﬂimaan
i
i

14,158 16918
Gambar 4,16 Distribusi Chi-Square hubungan kontingensi sikap konsumen
pada atribut Serviceability bedasarkan tingkat usia

Pada atribut Aesthetics, sikap konsumen berusia 15-20 tahun memberikan
penilaian yang paling baik dibandingkan dengan kelompok usia yang lain. Hal ini
ditunjukkan pada rata-rata penilaian pada konsumen ini sebesar 4,00 schingga
kecenderungan kclompok“ ‘konsumen yang berusia antara 15-20 tahun dalam
memberkan sikap kepada _atribut Aesthetics, lebih baik dibandingkan kelompok usia
yang lain.

Hubungan kontingensi tersebut clidukung- dengan hasil uji statistik, Hal ini
ditunjukkan dan hasil periﬁtungan Chi-Square sebesar 31,062 yang nilainya lebih
kecil daripada nilai Chi-Square tabel sebesar 21,026 dengan demikian Ho diterima
atau Ha ditolak. Kenyataan ini bermakna bahwa tidak terdapat hubungan kontingensi
sikap konsumen pada atnibut Aesthetics berdasarkan usia. Untuk lebih memperjelas

daerah penerimaan dan penolakan hipotesis dapat ditunjukkan pada gambar 4.17.
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f Dacrah Penolakan

21,026 31,062
Gambar 4.17 Distribusi Chi-Square hubungan kontingensi sikap konsumen
pada atribut desthetics bedasarkan tingkat usia

Pada atribut Fit and Finish, sikap konsumen berusia 26-30 tahun memberikan
penilaian yang paling baik dibandingkan dengan kelompok usia yang lain. Hal ini
ditunjukkan pada rata-rata penilaian pada konsumen ini sebesar 3,38 sehingga
kecenderungan kelompok konsumen yang berusia antara 26-30 tahun dalam
memberikan sikap kepada atribut Fir and Finish, 1ebih baik dibandingkan kelompok
usia yang lain.

Namun demikian berdasarkan hasﬂ uji staﬁsti'k hubungan kentingensi tersebut
tidak berarti. Ha! ini difunjukkan dari hasil perhitungan Chi-Square sebesar 13465
yang nilainya lebih kecil daripada nilai Chi-Square tabel sebesar 16,918. dengan
demikian Ho diterima atau Ha ditolak. Kenyataan ini bermakna bahwa tidak terdapat
hubungan kontingensi sikap konsumen pada atribut Fit and Finish berdasarkan usia.
Untuk lebih memperjelas daerah penerimaan dan penolakan hipotesis dapat

ditunjukkan pada gambar4.18
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Dacrah Penolakan
Daerah Pegen

13,465 16,918
Gambar 4.18 Distribusi Chi-Square hubungan kontingensi sikap konsumen
pada atnbut Fit and Finish bedasarkan tingkat usia

Hubungan Kontingensi Sikap Konsumen Berdasarkan Tingkat
Pendidikan

Dari 33 Kkonsumen  yang berpendidikan SLTP, 54 konsumen vyang
berpendidikan SLTA, dan 13 konsumen berpendidikan akademi/perguruan
tinggi telah memberikan penilaian pada kedelapan atribut pada kualitas
produk pada kualitas produk mesin Photo Copy Canon yang terdiri dari
Performance, Feature, Reliability, Conformance, durability, serviceability,

aesthetics, fit and finish seperti ditunjukkan pada Tabel 4.20 sebagai berikut :
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Tabel 4.21
Hasil Uji Chi-Square Berdasarkan Tingkat Pendidikan Terakhir
Penilaian Konsumen
Per. X X*

Atribut SLTP | SLTA | Tinggi hituni Df | tabel Kesimpulan
Perfomance | 379 | 383 400 3522) 8 15,507 D'rti{rci)ma
Feature 370 3.96 3.92 698 | 8 15,507 DitI:r?ma
Refiability 421 409 | 3.69 6,205 ( 8 15,507 Dit?r?ma
Conformance | 3.76 148 4.15 8,031 6 12,591 Ditlgrci,ma
Durability 376 | 36% [3.77 2,191 6 12,591 DitI:r?ma
Serviceability 3.ﬁ 3.48 3.7 4334| 6 12,591 Dit?clr?m
Aesthetics 3o (39 3.62 04531 B 15,507 Ditl:rgma l
Fit and Finish | 3.2] 2.94 3,15 5,343 ’ 6 12,591 DitI:l'ci}ma {

Sumber : Data primer yang diolah, 2005

Dari tabel 4.21 diatas menunjukkan bahwa sikap konsumen terhadap atribut
performance, konsumen dengan tingkat pendidikan terakhir akademi/perguruan
tinggi memberikan penilaian yang paling baik dibandingkan dengan kelompok
tingkat pendidikan terakhir yang lain. Hal ini ditunjukkan pada rata-rata penilaian
pada konsumen ini sebesar 4,00. Sehingga kecenderungan kelompok konsumen yang
berpendidikan terakhir akademi/perguruan tinggi dalam memberikan sikap kepada
atribut Performance lebih baik dibandingkan kelompok tingkat pendidikan terakhir
yang lain.

Namun demikian berdasarkan hasil wji statistik hubungan kontingensi tersebut

tidak berarti. Hal ini ditunjukkan dan hasil perhitungan Chi-Square sebesar 3,522




76

yang nilainya lebih kecil daripada nilai Chi-Square tabel sebesar 15,507. Dengan
demikian Ho diterima atau Ha ditolak. Kenyataan ini bermakna bahwa tidak terdapat
hubungan kontingensi sikap konsumen pada atribut performance berdasarkan tingkat
pendidikan terakhir. Untuk lebih memperjelas daerah penerimaan dan penolakan

hipotesis dapat ditunjukkan pada gambar 4.19.

Dacrah Penolakan

3,522 15,507

Gambar 4.19 Distribusi Chi-Square hubungan kontingensi sikap konsumen

pada atribut Performance berdasarkan tingkat pendidikan terakhir

Pada atribut K eatur;es, konsumen dengan tingkat pendidikan terakhir SLTA
memberikan penilaian yang paling baik dibandingkan dengan kelompok tingkat
pendidikan terakhir yang lain. Hal ini ditunjukkan pada rata-rata penilaian pada
konsumen ini sebesar 396, Sehingga kecenderungan kelompok konsumen yang
berpendidikan terakhir SLTA dalam memberikan sikap kepada atribut Fearures lebih
baik dibandingkan kelompok tingkat pendidikan terakhir yang lain.

Namun demikian berdasarkan hasil uji statistik hubungan kontingensi tersebut
tidak berarti. Hal ini ditunjukkan dari hasil p;rhitungan Chi-Square sebesar 6,989
yang nilainya lebih kecil daripada nilai Chi-Square tabel sebesar 15,507. Dengan
demikian Ho diterima atau Ha ditolak. Kenyataan ini bermakna bahwa tidak terdapat

hubungan kontingensi sikap kensumen pada atribut Features berdasarkan tingkat
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pendldﬁcan terakhir. Untuk lebih memperjelas daerah penerimaan dan penolakan

hipotesis dapat ditunjukkan pada gambar 4.20.

6,989: 15,507

Gambar 4.20 Distribusi Chi-Square hubungan kontingensi sikap konsumen

pada atribut Fearures berdasarkan tingkat pendidikan terakhir

Pada atribut Reliability, konsumen dengan tingkat pendidikan terakhir SLTP
memberikan penilaian yang paling baik dibandingkan dengan kelompok tingkat
pendidikan terakhir yang l;.in. Hal ini ditunjukkan pada rata-rata penilaian pada
konsumen ini sebesar 421. Schingga kecenderungan kelompok konsumen yang
berpendidikan terakhir SLTP dalam memberikan sikap kepada atribut Reliability
lebih baik dibandingkan kelompok tingkat pendidikan terakhir yang lain.

Namun demikian berdasarkan hasil uji statistik hubungan kontingensi tersebut
tidak berarti. Hal ini ditanjukkan dari hasil perhitungan Chi-Square sebesar 6,205
yang nilainya lebih kecil daripada nilai Chi-Square tabel sebesar 15,507. Dengan
demikian Ho diterima atau Ha ditolak. Kenyataan ini bermakna bahwa tidak terdapat
hubungan kontingensi sikap konsumen pada atribut Reliability berdasarkan tingkat
pendidikan terakhir. Untuk lebih memperjelas daerah penerimaan dan penolakan

hipotesis dapat ditunjukkan pada gambar 4.21.
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Daerah Penolakan
Paerah Pegerimaan

6,025 15,507
Gambar 421 Distribusi Chi-Square hubungan kontingensi sikap konsumen
pada atribut Reliability berdasarkan tingkat pendidikan terakhir
Pada atribut conformance, konsumen dengan tingkat pendidikan terakhir
akademi/perguruan tinggi memberikan penilaian yang paling baik dibandingkan
dengan ketompok tingkat pendidikan terakhir yang lain Hal ini ditunjukkan pada
rata-rata penilaian pada konsumen ini sebesar 4,15, Schingga kecenderungan

kelompok konsumen yang Berpendidikan terakhir akademi/perguruan tinggi dalam

memberikan sikap kepada atribut Conformance lebih baik dibandingkan kelompok

- tingkat pendidikan terakhir yang lain.

Namun demikian berdasarkan hasil uji statistik hubungan kontingensi tersebut
tidak berarti, Hal ini ditunjukkan dan hasil perhitungan Chi-Square sebesar 8,031
yang nilainya lebih kecil daripada nilai Chi-Square tabel sebesar 12,591. Dengan
demikian Ho diterima atau Ha ditolak. Kenyataan ini bermakna bahwa tidak terdapat
hubungan kontingensi sikap konsumen pada atribut Conformance berdasarkan tingkat
pendidikan terakhir. Untuk lebih memperjelas daerah pencrimaan dan penolakan

hipotesis dapat ditunjukkan pada gambar 4.22.
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Gambar 422 Distribusi Chi-S:\;zEé hubungax?fciiltingensi sikap konsumen
pada atribut Conformance berdasarkan tingkat pendidikan terakhir
Pada atribut Durability, konsumen dengan tingkat pendidikan terakhir
akademi/perguruan tinggi memberikan penilaian yang paling baik dibandingkan
dengan kelompok tingkat pendidikan terakhir yang lain. Hal ini ditunjukkan pada
rata-rata penilaian pada konsumen ini sebesar 3,77. Sehingga kecenderungan
kelompok konsumen yang berpendidikan terakhir akademi/perguruan tinggi dalam
memberikan sikap kepada atribut Dwrability lebih baik dibandingkan kelompok
tingkat pendidikan terakhir yang lain.
Namun demikian berdasarkan hasil uji statistik hubungan kontingensi tersebut
tidak berartt. Hal ini ditunjukkan dan hasil perhitungan Chi-Square sebesar 2,191
yang nilainya lebih kecil daripada nilai Chi-Square tabel sebesar 12,591. Dengan
demikian Ho diterima atau Ha ditolak. Kenyatazn ini bermakna bahwa tidak terdapat
hubungan kontingensi sikap konsumen pada atribut Durability berdasarkan tingkat
pendidikan terakhir. Untuk lebih memperjelas daerah penerimaan dan penolakan

hipotesis dapat ditunjukkan pada gambar 4.23.
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Dacrah Penolakan
Daerah Peneri

Gambar 4.23 Distribusi Chi-Sc?\;z: hubungaizl;f)iltingensi sikap konsumen
pada atribut Durability berdasarkan tingkat pendidikan terakhir
Pada atribut Serviceabiliry, konsumen dengan tingkat pendidikan
terakhir akademi/perguruan tinggi memberikan penilaian yang paling baik
dibandingkan dengan kelompok tingkat pendidikan terakhir yang lain. Hal ini
ditunjukkan pada rata-rata penilsian pada konsumen ini sebesar 3,77. Sehingga
kecenderungan kelompok kdn'sumen yang berpendidikan terakhir akademi/perguruan
tinggi dalam memberikan sikap kepada atribut Serviceability ebih baik dibandingkan
kelompok tingkat pendidikan terakhir yang lain. |
Namun demikian berdasarkan hasil wji statistik hubungan kontingensi tersebut
tidak berarti. Hal ini ditunjukkan dasri hasil perhitungan Chi-Square sebesar 4,334
yang nilainya lebih kecil daripada nilai Chi-Square tabel sebesar 12,591, Dengan
demikian Ho diterima atau Ha ditolak. Kenyataan ini bermakna bahwa tidak terdapat
hubungan kontingensi sikap konsumen pada atribut Serviceability berdasarkan tingkat
pendidikan terakhir. Untuk lebih memperjelas daerah penerimaan dan penolakan

hipotesis dapat ditunjukkan pada gambar 4.24.
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Daerah Penolakan
Daerzh Peneri

4,334 12,591

Gambar 424 Distribust Chi-Square hubungan kontingensi sikap konsumen

pada atribut Serviceability berdasarkan tingkat pendidikan terakhir

Pada atribut Aesthetics, konsumen dengan tingkat pendidikan terakhir SLTA
dan SLTP memberikan penilaian yang paling baik dibandingkan dengan kelompok
tingkat pendidikan terakhir Akademi/Perguruan tinggi. Hal ini ditunjukkan pada rata-
rata penilaian pada konsumen ini sebesar 3,91. Sehingga kecenderungan kelompok
konsumen yang berpendidikan terakhir SLTA dan SLTP dalam memberikan sikap
kepada atribut Aesthetics lebih baik dibandingkan kelompok tingkat pendidikan
terakhir Akademi/Perguruan tinggi.

Namun demikian berdasarkan hasil wji statistik hubungan kontingensi tersebut
tidak berarti. Hal ini ditunjukkan dari hasil perhitungan Chi-Square sebesar 9,453
yang nilainya lebih kecil daripada nilai Chi-Square tabel sebesar 15,507, Dengan
demskian Ho diterima atau Ha ditolak. Kenyataan ini bermakna bahwa tidak terdapat
hubungan kontingensi sikap konsumen pada atribut Aesthetics berdasarkan tingkat
pendidikan terakhir, Untuk lebih memperjelas daerah penerimaan dan penolakan

hipotesis dapat ditunjukkan pada gambar 4.25.
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Daerah Penolakan
Daergh Penerimaan

9,453 15,507
Gambar 4.25 Distribusi Chi-Square hubungan kontingensi sikap konsumen

pada atribut desthetics berdasarkan tingkat pendidikan terakhir

Pada atribut Fit and Finish, konsumen dengan tingkat pendidikan terakhir
SLTA memberikan penilaian yang paling baik dibandingkan dengan kelompok
tingkat pendidikan terakhir yang lain. Hal ini ditunjukkan pada rata-rata penilaian
pada konsumen ini sebesar 3,21. Schingga kecendemngan kelompok konsumen yang
berpendidikan terakhir SLTA dalam memberikan sikap kepada atribut Fit and Finish
lebih baik dibandingkan kelompok tingkat pendidikan terakhir yang lain.

Namun demikian berdasarkan hasil uji statistik hubungan kontingensi tersebut
tidak berarti. Hal ini ditunjukkan dari hasil perhitungan Chi-Square sebesar 5,343
yang nilainya lebih kecil daripada milai Chi-Square tabel sebesar 12,591 Dengan
demikian Ho diterima atau Ha ditolak. Kenyataan ini bermakna bahwa tidak terdapat
hubungan kontingensi sikap konsumen pada atribut Fit and Finish berdasarkan
tingkat pendidikan terakhir. Untuk lebih memperjelas daerah penerimaan dan

penolakan hipotesis dapat ditunjukkan pada gambar 4.26.
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Daerah Penclakan

5,343 12,591
Gambar 4.26  Distribust Chi-Square hubungan kontingensi sikap konsumen
pada atnbut Fif and Finish berdasarkan tingkat pendidikan terakhir
4.3.3. Urutan Kepentingan
Urutan kepentingan berguna untuk menentukan penilaian responden tentang

urutan kepentingan sebuah atribut.

Tabel 4.22
Hasil jawaban berdasarkan urutan kepentingan
- URUTAN |
ATRIBUT 112 13}4)ls5i6l7(81 IoMLAH
Performance 20014 6 1131121161 7 | 11 100!
Feature Mln2j12izi12l13]18]12 100
Reliability 2011 jus{9l1alnnj13} 7 100
IConformance 3117714121130 | 8 111158 100
Durability 15)/16i16123/101 9} 47 100
Serviceability olglizi7rlisizzlielie 100
Aesthetic 511311919115/ 14}) 9 )6 100)
Fit an Finish 13io!ls iy 9 1112616 100
Sumber :Data primer yang diolah

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa konsumen lebih banyak atau dominan
memberikan jawaban performance pada urutan pertama dengan skor tertinggi sebesar
21. Selanjutnya conformance pada urutan ke dua dengan skor 17, aesthetics (19) pada
urutan ke tiga, durabiliyty (23) pada urutan ke empat, qesthesics (15) dan
serviceability (15) pada urutan ke lima, serviceabilizy (22) pada urutan ke enam, fit
and firish (26 pada urutan ke twuh, dan yang terakhir pada urutan ke delapan yaitu

serviceability, aesthetics, fit and finish.




BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan di bab sebelumnya maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut

1.

Dari hasil analisis deskriptif berdasarkan karakteristik responden, mayoritas
responden adalah berjenis kelamin pria yaitu sebesar 66%, berusia antara 21-25
tahun yaitu sebesar 49%, dan berpendidikan terakhir SLTA sebesar 54%.

Sikap konsumen pada atribut mesin Photo copy adalah positif. Hal ini dapat
ditihat dari hasil perhitungan fishbein bahwa sikap konsumen sebesar 12 yang
berada pada rentang 0 dan 40,

Atribut yang dominan disikapi oieh konsumen pengguna mesin photo copy
Canon adalah produk fetures, reliability,dan aesthetics dengan indeks sikap
tertinggi yaitu sebesar 4. Sedangkan urutan berikutnya adalah Durability,
Performance, Conformance, Serviceubility, Fit and Finish,

Dari analisis chi-square berdasarkan karakteristik jenis kelamin terdapat
hubungan koniingensi yang signifikan sikap konsumen pada atribut Fearures
dan Durability, sedangkan atribut performance, Reliability, Conformance,
Serviceability, Aesthetics, Fit and Finish tidak menunjukkan hubungan

kontingensi sikap konsumen yang signifikan.
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5. Berdasarkan usia konsumen terdapat hubungan kontingensi yang signifikan
sikap kensumen pada atribut Aestherics, sedangkan pada atribut performance,
Jeature, reliability, conformance, durability, serviceability, Fit and Finish
tidak menunjukkan hubungan kontingensi sikap konsumen yang signifikan,

6. Berdasarkan tingkat pendidikan konsumen tidak terdapat hubungan
kontingensi sikap konsumen pada semua atribut.

7. Berdasarkan urutan kepentingan performance memperoleh jawaban terbanyak
pada urutan pertama dengan skor 21. Selanjutnya diikuti oleh reliabiliry,
durability, features, fit and finish, serviceability, aesthetics, conformance.

5.2 Saran
Melihat analisis dan kesimpulan yang didapat ada beberapa hal vang perlu
diperhatikan oleh pihak perusahaan Canon :

L. Secara individual diketahui bahwa vang dominan menggunakan mesin photo
copy canon adalah berjenis kelamin pria, berpendidikan SLTA, dan berusia
antara 21-25 tahun. Maka perusahaan harus mengutamakan kualitas produk
dengan memberikan atribut yang sesuai bagi kaum pria.

2. Sikap konsumen pada atribut mesin photo copy canon adalah positif. Oleh
karena itu perusahaan harus senantiasa meningkatkan dan mempertahankan
kualitas yang dimiliki mesin photo copv canon.

3. Terlihat bahwa atribut reliability, features, dan aesthetics merupakan atribut
yang mempunyai sikap paling tinggi, maka sebaiknya perusahaan lebih dapat

mempertahankan dan selalu meningkatkan kualitas pada atribut tersebut
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Mesin photo copy yang diproduksi sebagai generasi paling baru harus dapat
memberikan kemudahan dalam pemakaiannya untuk semua kalangan, dan
dapat berfungsi sebagai alat penggandaan dokumen seperti yang diharapkan
konsumen.

. Adanya hubungan kontingensi sikap yang signifikan berdasarkan karakteristik
jenis kelamin, maka sebaiknya pihak perusahaan meningkatkan beberapa
atribut-atribut kualitas produk seperti features dan Durability. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara menambah fasilitas menu vang ada pada mesin photo
copy. Hal ini berguna untuk dapat menjaga serta meningkatkan atribut yang
ada, yang pada aklnmya dapat meningkatkan kepuasan konsumen.

. Adanya hubungan kontingensi sikap yang signitikan berdasarkan karakteristik
usia, maka sebaiknya pihak perusahaan meningkatkan beberapa atribut-atribut
kualitas produk seperti aesthetics. Hal ini dapat dilakukan dengan
memberikan desain bentuk dan warna yang lebih bervariasi agar konsumen
merasa nyaman dalam menggunakan mesin photo copy canon.

. Karena tidak adanya hubungan kontingensi stkap konsumen yang signifikan
berdasarkan karakteristik tingkat pendidikan terakhir, maka perusahaan cukup
mempertahankan atribut kualitas produk.

. Berdasarkan urutan kepentingan dapat dilihat bahwa atribut performance
merupakan atribut dengan urutan kepentingan pertama. Olech karena itu
perusahaan juga harus memperhatikan dan meningkatkan kualitas pada atribut

tersebut.




